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Abstract
The family is a small social system that interacts each other. Changes that occur in one family member will affect all other
members. Pathological family dynamics are not due to the characteristics of family members but rather due to faulty
interaction systems and communication patterns. Indirect communication patterns and family rules that are too rigid can
be a problem and disrupt harmony, especially for families with teenage children. The aim of this research is to determine
the effectiveness of Solution Focused Therapy (SFT) in dealing with problems with parent and child communication
patterns. The assessment methods used are interviews, observation, and the Parent-Adolescent Communication Scale
(PACS). The results of the intervention showed that there were changes in communication patterns between parents and
children. Initially indirect communication became more direct communication with openness and solutions in overcoming
problems. Family rules that were initially too rigid become more democratic and provide space for discussion between
parents and children.
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Pendahuluan

Komunikasi dalam keluarga merupakan hal yang sangat pent-
ing karena memungkinkan anggota untuk mengekspresikan
kebutuhan, keinginan, dan keprihatinan mereka satu sama lain
(Hartatik, 2020). Komunikasi merupakan komponen penting
dalam hubungan orang tua dan anak. Cara orang tua dan anak
berkomunikasi menentukan peran, batasan, strategi disiplin,
serta mempengaruhi perilaku anak. Anak-anak yang memiliki
komunikasi yang lebih baik (yaitu jelas dan langsung) den-
gan orang tuanya menjadi kurang terpengaruh oleh teman
sebayanya serta menurunkan kemungkinan permasalahan
perilaku anak (Offrey et al., 2017).

Pola komunikasi antara orang tua dan anak terus
mengalami dinamika selama masa perkembangan. Studi
menemukan adanya penurunan komunikasi orang tua –
anak pada masa remaja awal yang ditunjukkan dengan
menurunnya ajakan orang tua, menurunnya keterbukaan
remaja, serta meningkatnya kerahasiaan (Keijsers et al., 2013).
Padahal, hubungan keluarga memegang peranan penting
dalam perkembangan remaja (De Los Reyes et al., 2019).
Komunikasi orang tua – remaja merupakan aspek kunci dalam
hubungan orang tua - remaja dan umumnya melindungi fungsi
psikologis serta kesejahteraan remaja (Kapetanovic et al.,
2019; Mohan et al., 2022).

Hasil studi menunjukkan bahwa cara orang tua berkomu-
nikasi dengan anak-anak mereka ketika remaja awal penting
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
dan koping adaptif agar berhasil menavigasi pengalaman
baru (Ombayo et al., 2019). Bukti menunjukkan bahwa
remaja mendapatkan manfaat yang positif dari sikap orang
tua yang dapat menghormati kebutuhan remaja akan otonomi

yang semakin besar, orang tua yang memberikan komen-
tar evaluatif, menjadi pendengar aktif, serta memberikan
komentar yang mendukung membuat remaja dapat merasakan
kenyamanan untuk mencari dan mendiskusikan masalah
dengan orang tuanya (Pantaleao et al., 2019). Disisi lain,
pola komunikasi antara orang tua-remaja yang bermasalah
meningkatkan risiko terjadinya permasalahan dan gangguan
psikologis pada remaja, seperti harga diri yang rendah (Mohan
et al., 2022), peningkatan kenakalan atau perilaku berisiko
remaja (Kapetanovic et al., 2019), serta gangguan kecemasan
dan depresi (Ioffe et al., 2020).

Permasalahan komunikasi dalam keluarga dapat dise-
babkan oleh berbagai faktor. Studi menjelaskan keluarga yang
menghadapi tantangan komunikasi cenderung menunjukkan
fleksibilitas yang rendah (kesulitan dalam mengadaptasi
norma dan cenderung kaku atau (rigid) dan rendahnya kohesi
(yaitu koneksi yang tidak memadai diantara anggota keluarga)
sehingga meningkatkan risiko terjadinya kekerasan verbal
ataupun fisik kepada anak. Kekerasan dalam keluarga dapat
disebabkan oleh pola komunikasi yang buruk, dan juga
sebaliknya kekerasan dalam keluarga memperburuk pola
komunikasi (Huang et al., 2023). Studi juga menjelaskan
bahwa ketidakharmonisan pasangan antara suami dan istri
juga dapat menimbulkan permasalahan komunikasi dalam
keluarga (Syehan et al., 2023).
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Permasalahan yang terjadi dalam kasus ini adalah adanya
pola komunikasi yang bermasalah antara orang tua dan
anak yang saat ini berusia remaja. Pola komunikasi yang
bermasalah ini terjadi secara terus menerus sehingga
menyebabkan banyak dampak negatif dan mengganggu
keharmonisan dalam keluarga. Anak menjadi lebih sering
berbohong dan tidak nyaman ketika di rumah, sedangkan
orang tua merasa semakin sulit memahami dan dekat dengan
anak.

Menurut (Ambhore et al., 2022) Komunikasi sangat penting
untuk meningkatkan hubungan orang tua dan anak, membantu
mengembangkan kesehatan mental dan kepribadian anak.
Komunikasi negatif dalam keluarga menyebabkan berbagai
masalah psikologis dan sosial bagi anak dan orang tua. Upaya
intervensi untuk meningkatkan pola komunikasi positif antara
orang tua dan anak harus dilakukan agar pola komunikasi
dalam keluarga dapat positif. Penanganan permasalahan
keluarga dapat diatasi dengan pendekatan terapi keluarga.
Terdapat berbagai jenis terapi keluarga yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan dalam keluarga seperti strategic
family therapy, experiental family therapy, serta bowenian
family therapy (Minuchin, 1974). Intervensi yang digunakan
dalam kasus ini yaitu solution focused therapy (SFT).

SFT merupakan terapi yang berfokus pada bagaimana
memahami penyebab suatu masalah, memahami pola masalah
yang terjadi sehingga menemukan solusi atas permasalahan
yang dialami (Ratner et al., 2012). Asumsi dasar yang
mendasari SFT adalah bahwa subjek akan mengetahui
apa yang terbaik untuk mereka dan masalah dikonsepkan
secara efisien dan efektif selama proses terapi. Melalui
terapi anggota keluarga memiliki kesempatan untuk secara
terbuka membahas permasalahan dan harapan perubahan
terhadap masing-masing anggota keluarga sehingga dapat
memunculkan keterbukaan dan solusi atas permasalahan
yang dialami. Dibandingkan dengan terapi lainnya, SFT
memiliki kelebihan-kelebihan yakni perspektifnya yang
menitikberatkan pada apa yang mungkin diubah, langkah
kecil dalam melakukan perubahan akan dapat memberikan
progres positif untuk perubahan yang lebih besar dan
menyeluruh (Carlson et al., 2005).

Metode Assesmen
Metode asesmen yang digunakan sebagai berikut: (1)
wawancara, bertujuan untuk mengumpulkan informasi
seputar keluhan subjek dan dinamika terbentuknya masalah.
Wawancara dilakukan terhadap seluruh anggota keluarga
yakni ayah, ibu, dan anak; (2) Observasi, bertujuan untuk
melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara. Observasi
dilakukan terhadap pola interaksi keluarga selama di
rumah; (3) Self-report menggunakan skala Parent-Adolescent
Communication Scale (PACS). Skala PACS merupakan skala
yang disusun untuk mengetahui kualitas komunikasi orang tua
dan anak (Barnes et al., 1982). Skala PACS diberikan kepada
ayah, ibu, dan anak pertama.

Presentasi Kasus
Keluarga terdiri dari ayah (MP/52 tahun), ibu (M/45 tahun),
anak pertama (ZA/15 tahun), dan anak kedua (NN/8 tahun).
Anak pertama adalah seorang perempuan yang saat ini

menempuh pendidikan kelas 9 SMP dan anak kedua seorang
laki-laki yang masih duduk dikelas 2 SD. Permasalahan dalam
keluarga ini terjadi antara orang tua dan anak pertama. Anak
kedua tidak terlibat dalam permasalahan keluarga karena usia
anak kedua yang masih kecil.

Anak menjelaskan bahwa kurang nyaman dengan kondisi
keluarga. Ia merasa bahwa hubungannya dengan orang tua
tidak begitu dekat. Hal ini mulai dirasakan sejak masuk SMP.
Anak merasa bahwa ayah dan ibu selalu membatasinya dan
melarangnya untuk keluar rumah. Ayah memberikan jadwal
aktivitas yang ketat yakni sekolah dari jam 7 pagi hingga jam 2
siang, selanjutnya istirahat setelah pulang sekolah dan mengaji
pada pukul 5 sore, setelah maghrib ia diharuskan belajar. Jam
9 malam sampai dengan jam 10 malam, anak harus sudah
mematikan handphone (HP). Setelah waktu maghrib ia sudah
harus di rumah dan tidak boleh sama sekali untuk keluar.
Apabila terpaksa harus keluar karena ada keperluan maka
akan diantarkan oleh ibu atau ayah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada ayah (MP) dan ibu
(M) mengeluhkan perubahan perilaku anak yang berubah
sejak dua tahun yang lalu atau saat pertengahan SMP pada
masa daring karena pandemi. Anak menjadi lebih sering
menyendiri di kamar dan tidak mau berinteraksi dengan
keluarga. Selain itu anak juga menjadi jarang membantu ibu
dan sulit apabila diajak untuk membantu pekerjaan rumah
dengan alasan masih ada kegiatan sekolah daring. Ayah
menjelaskan bahwa memang memberikan aturan yang ketat
kepada anak-anaknya. Adapun aturan ini bertujuan agar
anak dapat lebih disiplin dan demi kebaikan anak agar tidak
terpengaruh hal-hal yang buruk dari lingkungan pertemanan
dan tidak terjerumus dalam pergaulan buruk.

Terkait aturan yang diberikan oleh ayah, menurut ibu hal
tersebut adalah untuk kebaikan anak. Namun anak selalu
berusaha untuk melanggar aturan dan mencari-cari alasan
untuk keluar rumah dan bermain bersama teman dengan
berbagai alasan. Ibu merasa khawatir bila anak seringkali
membangkang dan berbohong maka akan mempengaruhi
kesehatan ayahnya yang memiliki penyakit jantung. Sehingga,
ibu selalu memberikan nasihat kepada anak untuk selalu
menurut dan mengikuti aturan yang diberikan oleh ayah.
Menurut ibu, anak lebih dekat dengan ayah dibandingkan
dengan ibu, karena menurut ibu dirinya bukan orang yang
nyaman untuk diajak berbicara sehingga ibu juga tidak
memaksa anak untuk dekat dan mau terbuka dengan ibu.
Ibu hanya sering mengingatkan anak agar rajin beribadah
dan selalu mengingat Allah dimanapun berada. Hal ini ibu
maksudkan agar anak tidak selalu membohongi orang tua.

Permasalahan komunikasi antara orang tua dan anak
dalam keluarga ini disebabkan karena adanya aturan
keluarga yang kaku. Menurut konsep family structure
menjelaskan permasalahan keluarga dapat disebabkan karena
adanya boundaries atau batasan yang terlalu kaku atau
terlalu lemah (Minuchin, 1974). Adapun dalam kasus
ini, aturan keluarga yang ditetapkan oleh ayah bersifat
kaku dan menuntut untuk dipenuhi oleh anak. Menurut
Minuchin Minuchin (1974) boundaries yang kaku atau kabur
dalam keluarga dapat menimbulkan gejolak dan masalah.
Keluarga ini diorganisasikan dengan ayah sebagai figur
yang memegang kendali dan ibu adalah bawahan/wakilnya.
Anak-anak diwajibkan untuk menghormati dan mematuhi
tokoh-tokoh otoritatif ini (Connell, 2010). Sedangkan, aturan
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yang ditetapkan oleh ayah untuk anak tampak kurang
mengakomodir kebutuhan anak untuk bersosialisasi dengan
teman sebayanya. Menurut (Santrock, 2011) bahwa pada
usia remaja, peranan teman sebaya dibutuhkan dalam
proses perkembangan identitas anak. Akibatnya anak merasa
tertekan ketika di rumah karena merasa selalu dikekang
dan dibatasi. Minuchin (1974) menjelaskan bahwa sebuah
keluarga dapat berfungsi dengan baik apabila memiliki batas-
batas yang jelas dan tidak terlalu kaku, serta memiliki
komunikasi yang baik agar dapat berfungsi maksimal.

Komunikasi dalam keluarga subjek menunjukkan adanya
pola komunikasi secara tidak langsung atau indirect
communication. Konsep indirect communication menjelaskan
bahwa permasalahan dalam keluarga dapat terjadi karena
adanya komunikasi tidak langsung yang mengakibatkan
umpan balik yang terlambat (Choi, 2020). Perasaan selalu
dibatasi dan dikekang membuat anak merasa tertekan ketika
di rumah. Anak merasa membutuhkan teman untuk bercerita
dan meluapkan perasaannya, namun kebutuhan ini tidak dapat
dipenuhi ketika di rumah karena ayah yang sibuk bekerja serta
hubungan antara anak dan ibu yang tidak dekat. Akibatnya
anak sering mencari cara dan membuat alasan untuk dapat
keluar dari rumah dan bertemu dengan teman-temannya atau
pacarnya.

Pola komunikasi yang buruk, tidak jelas dan tidak langsung
dapat menyebabkan banyak masalah keluarga, termasuk
konflik keluarga yang berlebihan, pemecahan masalah yang
tidak efektif, kurangnya keintiman, dan ikatan emosional yang
lemah (Runcan et al., 2012). Diketahui bahwa dalam keluarga
ini, anak tidak mengkomunikasikan secara langsung perasaan
dan keinginannya kepada orang tua dan menunjukkannya
melalui perubahan perilaku yang semakin tidak terbuka dan
menghindar dari orang tua. Bentuk komunikasi tidak langsung
yang ditunjukkan oleh anak adalah dengan diam, menghindar,
dan lebih memilih menyendiri di kamar. Anak tidak
menyampaikan secara langsung keinginan dan harapannya
kepada orang tua sehingga orang tua gagal dalam memahami
keinginan anak dan tetap bertahan dalam pola yang selama
ini sudah ada.

Permasalahan mengenai komunikasi yang tidak langsung
atau indirect communication cukup sering terjadi dalam
lingkungan keluarga. Sering ditemukan anggota keluarga
lebih memilih diam dan memendam perasaan daripada
menyampaikan langsung opininya tentang sesuatu. Seringkali
juga, anggota keluarga lebih suka menunjukkan maksud
melalui sikap dan perbuatan bukannya menyampaikan dengan
jelas apa yang diinginkan. Jika terus terjadi, hal ini tentu dapat
menimbulkan permasalahan antara anggota keluarga lainnya
karena gagal memahami maksud sebenarnya yang ingin
disampaikan. Terlebih saat keluarga memiliki permasalahan
yang harus segera ditemukan solusinya bersama-sama. Bukan
tidak mungkin jika anggota keluarga terbiasa berkomunikasi
secara indirect, menyebabkan permasalahan keluarga menjadi
lebih buruk dan tidak menemukan penyelesaian (Hartatik,
2020).

Diagnosis dan Prognosis

Diagnosis
Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, diagnosis
permasalahan dalam kasus ini adalah pola komunikasi yang

bermasalah antara orang tua dan anak, yakni komunikasi
tidak langsung (indirect communication). Hal ini ditandai
dengan anak tidak terbuka, cenderung diam dan menghindar,
serta mengungkapkan keinginannya secara tidak langsung
melalui perilaku diam, berbohong, ataupun bermusuhan.
Adapun orang tua tidak dapat memahami keinginan anak dan
memandang bahwa perilaku yang ditunjukkan anak tersebut
merupakan perilaku tidak baik akibat anak terpengaruh oleh
teman-temannya. Pola komunikasi yang bermasalah ini
disebabkan oleh aturan keluarga yang terlalu kaku (family
structure). Aturan yang dibuat untuk anak terlalu kaku dan
tidak menyesuaikan dengan tahap perkembangan anak yang
saat ini memasuki masa remaja dan membutuhkan interaksi
yang lebih teman sebaya.

Prognosis
Prognosis dalam permasalahan antara orang tua dan anak
adalah baik. Sikap pada saat asesmen dan juga adanya
keinginan kuat yang ditunjukkan oleh ayah, ibu, dan anak
diyakini bahwa intervensi yang dilakukan dapat membantu
menyelesaikan permasalahan orangtua-anak.

Intervensi
Target intervensi dalam kasus ini adalah memperbaiki pola
komunikasi tidak langsung antara orang tua dan anak yang
terjalin selama ini yaitu: (1) kurang adanya keterbukaan,
(2) kurangnya sikap mendukung, dan (3) adanya sikap
ketidaksetaraan dalam pola komunikasi seperti memberikan
kesempatan lawan bicara untuk berpendapat. Pemberian
intervensi diharapkan dapat membentuk perilaku baru yaitu
adanya keterbukaan, sikap mendukung, dan adanya sikap
kesetaraan dalam pola komunikasi antar orang tua dan
anak. Adapun target intervensi terkait dengan aturan atau
boundaries keluarga yang selama ini kaku dan mengharuskan
anak untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh
orang tua. Melalui pemberian intervensi diharapkan dapat
membentuk pola yang baru yaitu dalam menetapkan aturan
orang tua diharapkan dapat menyesuaikan dengan tahap
perkembangan anak, serta memberikan kesempatan dan
melibatkan anak untuk membuat kesepakatan-kesepakatan
sebelum menentukan sebuah aturan.

Intervensi yang digunakan untuk menangani permasalahan
keluarga dalam kasus ini adalah solution focused therapy
(SFT). SFT merupakan terapi keluarga yang dirancang
untuk membuat kondisi keluarga menjadi baik dengan cara
mengidentifikasikan masalah pola komunikasi dan interaksi
setiap anggota keluarga. SFT berfokus pada bagaimana
memahami sebuah penyebab suatu masalah, memahami pola
dalam masalah yang terjadi sehingga menemukan solusi atas
permasalahan yang dialami (Ratner et al., 2012). Asumsi dasar
yang mendasari SFT adalah bahwa keluarga nantinya akan
tahu apa yang terbaik untuk mereka dan masalah dikonsepkan
secara efisien dan efektif selama proses terapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartatik (2020) menun-
jukkan bahwa SFT efektif untuk memperbaiki pola komu-
nikasi ayah dan anak yang tidak tepat sehingga menyebabkan
kurang efektifnya pencarian solusi dalam mengatasi per-
masalahan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani
(2020) juga menunjukkan bahwa SFT dapat mampu memper-
baiki pola komunikasi pada ibu dan anak.

Prepared using psyj.cls



4 PROCEDIA : Studi Kasus dan Intervensi Psikologi 2024, Vol 12(1)

Tahapan solution focused therapy menurut teori Shazer et
al. (2007) adalah sebagai berikut:

Sesi I: Pra intervensi (Building rapport dan penjelasan
intervensi). Pasa sesi ini praktikan menjelaskan proses
terapi keluarga yang dilakukan oleh anggota keluarga. ayah,
ibu, dan anak mendengarkan penjelasan mengenai terapi
dan setuju untuk melaksanakan bersama-sama. Praktikan
memotivasi anggota keluarga untuk bersama-sama mencari
solusi mengenai pola interaksi yang buruk diantara anggota
keluarga.

Sesi II: Penggalian masalah. Sesi ini dilakukan secara
individu kepada ayah, ibu, dan anak untuk mengetahui
permasalahan yang dialami dalam keluarga menurut sudut
pandang masing-masing anggota keluarga. Pada tahap
penggalian masalah terdapat beberapa teknik yang dilakukan
yaitu scaling question, normalization, presuppositional
questioning, dan exception to the problem.

Sesi III: Komunikasi problem. Pada sesi ini ayah, ibu dan
anak hadir bersama untuk membahas mengenai permasalahan
dalam keluarga berdasarkan sudut pandang keluarga.
Praktikan memulai kegiatan dengan memberikan peraturan
yang harus dipatuhi oleh anggota keluarga, yakni setiap
anggota keluarga memiliki kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya, anggota lain harus mendengarkan dan dilarang
membantah maupun memotong pembicaraan. Dalam sesi ini
target yang ingin dicapai adalah saling terbukanya seluruh
anggota keluarga mengenai permasalahan yang mereka alami
dalam keluarga dan apa yang diharapkan oleh masing-masing
anggota keluarga.

Sesi IV: Evaluasi perubahan dan tugas lanjutan. Pada
tahap ini, dilakukan evaluasi perubahan selama satu
minggu setelah sesi sebelumnya. Pada tahap sebelumnya,
subjek diberikan tugas agar para anggota keluarga mampu
berkomunikasi secara langsung dan menyampaikan keinginan
antara satu sama lain secara terbuka. Bentuk komunikasi
langsung yang disepakati yakni anak menyampaikan
keinginan atau harapannya secara langsung kepada orang
tua seperti apabila ingin dipeluk atau ingin bercerita. Orang
tua memberikan bentuk perhatian dan menunjukkan kasih
sayang sesuai dengan yang diinginkan oleh anak, serta
menyampaikan secara langsung setiap maksud dan tujuan
aturan yang diberikan oleh orang tua. Orang tua juga
memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan
pendapatnya sehingga dicapai kesepakatan antara anak dan
orang tua atas satu aturan yang ingin ditetapkan dalam
keluarga.

Sesi V: Evaluasi tugas lanjutan dan the surprise task.
Pada sesi ini, dilakukan evaluasi perubahan setelah satu
minggu dari sesi keempat. Seluruh anggota keluarga merasa
bahwa perubahan yang baik dalam pola komunikasi semakin
meningkat. Anak dan orang tua mampu berkomunikasi secara
langsung dengan baik, sehingga intensitas berkomunikasi
juga semakin meningkat. Menurut ibu, anak sudah semakin
terbuka. Intensitas komunikasi dalam keluarga juga
meningkat, seperti berkomunikasi saat makan bersama
satu keluarga. Anak juga banyak menceritakan tentang
kesehariannya di sekolah, terkait teman-temannya, dan juga
keluh kesahnya.

Sesi VI: Evaluasi dan terminasi. Tahap ini dilakukan 2
minggu setelah tahap sebelumnya dikarenakan jadwal para
anggota keluarga yang padat. Sesi ini dilakukan dengan
evaluasi tugas, pemberian kejutan atau surprise task serta
evaluasi secara keseluruhan proses terapi yang telah dilakukan
bersama anggota keluarga. Setelah satu bulan dilakukan
pemeriksaan kembali, masing-masing anggota keluarga sudah
semakin baik dalam berkomunikasi. Anak semakin terbuka
dan banyak bercerita pada orang tua. Meskipun masih ada
beberapa kendala, namun bapak dan ibu mencoba memahami
dan lebih sabar dalam menyikapi anak.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Hasil intervensi menunjukkan adanya perubahan yang baik
pada setiap anggota keluarga. Permasalahan pola komunikasi
tidak langsung antara antara anak dan orang tua membuat
anak merasa tidak disayangi oleh orang tua, sedangkan
orang tua tidak memahami keinginan anak dan menganggap
anak terpengaruh buruk oleh teman-temannya karena sering
berbohong dan selalu menghindari orang tua.

Selama proses intervensi menunjukkan adanya perubahan
pola komunikasi menjadi lebih positif. Perubahan ini
mulai ditunjukkan pada sesi 2 yaitu tahap komunikasi
problem. Seluruh anggota keluarga menunjukkan keterbukaan
dengan berusaha untuk menyampaikan secara terbuka terkait
dengan perasaan serta harapannya. Selanjutnya keluarga
mengidentifikasi permasalahan menurut hasil observasi
mereka dan mendiskusikan solusi serta tugas untuk mengubah
bentuk komunikasi yang tidak langsung antara anak dan orang
tua menjadi komunikasi langsung.

Pada sesi 3 yaitu evaluasi tugas, seluruh anggota keluarga
dapat menjalankan tugas masing-masing sesuai kesepakatan
dan berdasarkan hasil observasi menunjukkan adanya tingkat
keterbukaan dalam berkomunikasi. Selanjutnya pada sesi
4 yaitu surprize task, seluruh anggota kelurga memberikan
hadiah kepada masing-masing anggota keluarga melalui
aktivitas yang menyenangkan bersama seperti berjalan-jalan
dan memasak makanan favorit anak. Anak memberikan
kejutan kepada orang tua dengan tidak memberikan password
pada handphone untuk membuktikan kepada orang tua bahwa
tidak ada hal yang disembunyikannya. Hasil intervensi juga
menunjukkan anak mampu menyampaikan secara langsung
keinginannya kepada orang tua seperti keinginannya untuk
mendapatkan support dari orang tua dalam bentuk pelukan,
didengarkan dan diperhatikan ketika bercerita, serta mengajak
anak untuk jalan-jalan. Orang tua memahami keinginan anak
dan memberikan bentuk support sesuai yang anak inginkan.
Hal ini membuat anak dan orang tua menjadi lebih terbuka
satu sama lain.

Aturan atau boundaries dalam keluarga yang kaku dan
tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak dibuat oleh
orang tua tanpa kesepakatan anak. Selama proses intervensi
orang tua memahami kebutuhan sesuai tahap perkembangan
anak yang saat ini remaja dan membutuhkan teman sebaya.
Anak dilibatkan dalam membuat aturan untuk dirinya dan
menetapkan kesepakatan bersama antara orang tua dan anak.
Orang tua memberikan kepercayaan kepada anak dengan
ketentuan harus dapat memilah dan memilih lingkungan
pertemanan yang positif.
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Gambar 1. Tingkat ketidaknyamanan terkait permasalahan
keluarga

Adanya perubahan pada pola komunikasi pada antara
orang tua dan anak juga ditunjukkan pada perubahan tingkat
ketidaknyamanan terkait permasalahan keluarga sebelum dan
sesudah intervensi (scalling question). Perubahannya dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tingkat ketidaknyamanan atas kondisi permasalahan
keluarga pada masing-masing anggota keluarga mengalami
penurunan yang cukup signifikan. Tingkat ketidaknyamanan
sebelum dilaksanakan intervensi pada ayah yakni 8 turun
menjadi 2, adapun pada ibu dari 8 turun menjadi 2, dan
pada anak dari 9 turun menjadi 3. Turunnya tingkat
ketidaknyamanan ini menunjukkan bahwa pola komunikasi
antara orang tua dan anak semakin membaik sehingga tercipta
situasi yang nyaman dalam keluarga.

Perubahan pola komunikasi yang sebelumnya tidak
efektif karena tidak disampaikan secara langsung (indirect
communication) menyebabkan permasalahan dalam keluarga
terutama pada anak yang sering berbohong dan mencari-
cari alasan untuk keluar rumah. Setelah dilaksanakan
intervensi anak sudah mengatakan dengan jujur terkait
dengan keperluannya keluar rumah secara jelas dan tidak
menyalahgunakan kepercayaan dan izin dari orang tua.
Anak mengatakan secara jelas bahwa keluar untuk sekedar
bermain atau melakukan kegiatan organisasi. Anak juga
menjelaskankan bahwa saat ini ia merasa bahwa orang
tuanya tidak hanya menyayangi adik namun juga menyayangi
dirinya. Hal ini dirasakan oleh anak karena ibu memberikan
pelukan dan ciuman kepada anak setiap hari, ayah dan ibu
juga berusaha mengajak anak berkomunikasi saat makan
bersama. Hal ini juga membuat anak merasa nyaman untuk
bercerita apapun kepada orang tua. Menurut anak saat ini
ibu lebih lembut dalam merespon saat ia bercerita serta tidak
menghakimi ataupun mencela.

Terkait dengan aturan dalam keluarga, anak merasa ayah
tetap memberlakukan aturan yang sama, namun ayah juga
sudah sering mengajak diskusi dan memberikan pandangan
kepada anak terkait aturan yang dibuat oleh ayah serta
menyampaikan manfaatnya. Orang tua juga memberikan
kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapatnya
terkait aturan yang dibuat serta membuat kesepakatan bersama
terkait dengan aturan yang ditetapkan. Anak dapat memahami
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Gambar 2. Hasil Skala PACS sebelum dan sesudah intervensi

aturan tersebut dan menyepakatinya meskipun terkadang
masih menemukan kendala.

Menurunnya tingkat ketidaknyamanan terkait masalah
dalam keluarga setelah intervensi juga didukung dengan
meningkatnya kualitas komunikasi yang diukur melalui skala
parent-adolescent communication scale (PACS), yang dapat
dilihat pada Gambar 2.

Skala PACS bertujuan mengukur kualitas komunikasi
antara orang tua dan anak khususnya remaja. Sebelum
intervensi hasil PACS anak, ayah, dan ibu memiliki skor open
yang lebih rendah daripada skor problem. Adapun setelah
intervensi terdapat peningkatan pada skor open dan penurunan
pada skor problem. Pada anak skor open 32 problem 22,
ayah skor open 36 problem 22, ibu skor open 38 problem 23.
Berdasarkan skor ini dapat diartinya bahwa pola komunikasi
yang sudah lebih baik meningkatkan keterbukaan dan juga
menurunkan permasalahan komunikasi antara orang tua dan
anak.

Pembahasan
Solution focused therapy (SFT) didasarkan pada pendekatan
general system theory, dimana pendekatan ini tidak
memfokuskan pada masalah tetapi pemecahan masalah
dengan asumsi perubahan kecil yang mempengaruhi sistem.
Terapi ini berfokus pada solusi dengan pendekatan berbasis
kekuatan yang menekankan pada sumber daya yang dimiliki
individu (Corcoran et al., 2009). Berdasarkan hasil intervensi
diketahui bahwa terjadi perubahan positif terkait pola
komunikasi dalam keluarga yang tidak langsung. Perubahan
ini ditunjukkan pada setiap sesi intervensi.

Setiap sesi terapi memberikan ruang anggota keluarga
untuk fokus pada permasalahan komunikasi dalam keluarga,
dan mencari, mendiskusikan serta menemukan solusi bersama
atas permasalahan yang mereka temukan. Hal ini sesuai
dengan prinsip dasar SFT yaitu dalam mengatasi pola
komunikasi keluarga bertumpu pada konstruksi solusi dari
masalah komunikasi yang tidak sehat. Fokus pada pola
komunikasi yang ingin diterapkan oleh keluarga sebagai
alternatif dari pola yang telah ada. SFT menekankan
pada proses yang membantu individu atau keluarga untuk
menemukan solusi dari masalah mereka daripada hanya
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terfokus pada masalah itu sendiri (Beyebach, 2009). SFT
membantu subjek dalam membangun keyakinan akan
kemampuannya untuk mengatasi masalah, menciptakan
hubungan langsung antara perencanaan perubahan dan hasil
positif yang diharapkan. ini dilakukan dengan merujuk pada
keberhasilan sebelumnya, saat ini, maupun yang akan datang
dari tindakan perubahan tersebut (D’Abate, 2016).

Teknik SFT menekankan bahwa setiap individu memiliki
bakat dan sumber daya dalam menyelesaikan permasalahan-
nya sendiri untuk mencapai sebuah solusi (Gingerich, 2000).
Hal ini ditunjukkan oleh anggota keluarga dalam mencari
dan berkomitmen melaksanakan solusi atas permasalahan
yang timbul selama sesi intervensi. Selain itu, penekanan
dari SFT juga adalah keyakinan bahwa perubahan sekecil
apapun akan mempengaruhi sistem dalam keluarga (Trepper,
2012). Keterlibatan ayah, ibu, dan anak yang konsisten
untuk menjalankan tugas yang telah disepakati bersama
dapat menghasilkan hubungan yang lebih baik. Komunikasi
menjadi lebih terbuka sehingga menghasilkan kepuasan dan
kebahagiaan dam hubungan antar anggota keluarga. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua pada anak akan
memberikan dampak komunikasi yang terbuka dan kehidupan
keluarga lebih harmonis serta bahagia (Davidson et al., 2009)

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Cheung (2001) menunjukkan bahwa solution
focused therapy mampu membantu anggota keluarga untuk
menetapkan tujuan baru dan meningkatkan kemampuan
untuk bekerja sama serta berkomunikasi sebagai orang
tua. Penelitian lain juga menemukan SFT dapat membantu
pola komunikasi tidak langsung (indirect communication)
antara orang tua baik ayah, ibu dan anak (Cahyani, 2020;
Hartatik, 2020). Keberhasilan terapi ini sangat ditentukan
oleh kerja sama serta komitmen antar anggota keluarga (Choi,
2020). Hal ini ditunjukkan oleh setiap anggota keluarga pada
kasus ini. Setiap anggota keluarga memiliki komitmen yang
baik untuk melakukan perubahan dengan mengikuti proses
intervensi dari awal hingga akhir. Anak yang pada awalnya
kesulitan untuk terbuka, menjadi lebih terbuka dan dapat
menyampaikan keinginannya secara langsung.

Simpulan

Solution focused therapy (SFT) efektif untuk memperbaiki
pola komunikasi keluarga dalam hal ini adalah komunikasi
orang tua dan anak. Hal ini tampak pada bagaimana mereka
memahami dan menemukan solusi dari permasalahan yang
dialaminya. Perbedaan pandangan dan saling mengetahui
harapan masing-masing memunculkan solusi yang telah
mereka temukan bersama. Solusi yang ditemukan mampu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka
mampu melakukan perubahan pola komunikasi.
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